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Bangsa Tionghoa merupakan salah satu bangsa yang memiliki warisan budaya yang telah berumur ribuan
tahun. Salah satu warisan tersebut adalah pemilihan dan pemberian nama Tionghoa. Menurut kepercayaan
Tionghoa pada masa tradisional, nama memiliki maknayang dalam, yaitu sebagai penandajati diri
seseorang, juga sebagai 'indikator' keluarga dan sebagai sarana untuk menghindari diri dari nasib buruk yang
diramalkan akan terjadi dalam hidup seseorang. Selain itu nama mewakili hidup, jiwa, tubuh dan energi
serta harapan dan ramalan masa depan seseorang. Karena di dalam sebuah nama terdapat gambaran akan
nasib seseorang di masa depan, maka pemilihan namayang baik dan tepat untuk setiap individu adalah hal
yang penting. Nama Tionghoa secara umum terdiri atas dua bagian utama, yaitu Xing dan Ming. Xing
ditempatkan di depan nama dan diikuti oleh ming yang umumnyacterdiri atas dua aksara. Xing berfungsi
sebagai nama keluarga dan pada masa kedinastian Tiongkok, Xing menunjukkan posisi atau jabatan
seseorang. Selain itu xing juga menunjukkan hubungan darah dan nenek moyang seseorang. Sedangkan
ming menunjukkan nama generasi dan namadiri. Dalam sepanjang kehidupannya, seseorang akan
mendapatkan nama-nama lain, yaitu ketikaialahir, bersekolah, lulus dalam ujian negara, bekerja sebagai
pejabat di Pemerintahan, menikah, memasuki usia lanjut dan nama ketika meninggal. Namun hal ini sudah
tidak dilaksanakan lagi di Indonesia. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilih nama adalah wu_xi-ng,
yin-yang, bazi seseorang. Disamping itu masih banyak lagi segi-segi lain, yaitu: Shio dan namayang
digunakan seseorang bukan nama dari generasi yang lebih tua. Melalui data yang diperoleh dari penelitian
lapangan, saat ini hanya sedikit orang Tionghoa yang masih menggunakan nama Tionghoa sebagai jati
dirinya, meskipun ada sebagian etnis Tionghoa yang memiliki dua nama, nama Indonesia dan nama
Tionghoanya. Hal ini disebabkan adanya K eputusan Presidium Kabinet No. 127/U/Kep/12/1956 yang
menganjurkan agar orang Tionghoa di Indonesia menggunakan nama Indonesia dalam rangka membina
kesatuan dan persatuan bangsa. Orang Tionghoa yang memilih menjadi warga negara Indonesia
menggunakan berbagai pola dalam menerjemahkan nama Tionghoa mereka. Umumnya mereka masih
mempertahankan nama keluarga atau xing. Dari data yang diperoleh dari iklan kematian menunjukkan xing
diganti berdasarkan kemiripan bunyi atau diterjemahkan menjadi namayang berorientasi pada daerah
tertentu, namun ada pula yang tetap menggunakan xing asli dan diletakkan di awal nama atau di akhir nama.
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